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Abstract
School cleanliness is crucial for fostering a healthy learning environment, yet many students lack concern for environmental hygiene. This study aims to examine the role of Islamic Education (PAI) teachers in instilling students’ awareness of cleanliness at SMAN 1 Gondang Wetan and to identify supporting and inhibiting factors. Employing a qualitative case study approach, data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation involving PAI teachers, students, and school stakeholders. Findings reveal that PAI teachers serve as educators, guides, role models, and motivators, integrating Islamic teachings on cleanliness through classroom learning, habituation, and exemplary behavior. Programs such as the Friday Clean Movement, classroom cleanliness competitions, and waste banks support these efforts. Supporting factors include school support and the structured Adiwiyata program, while inhibiting factors encompass limited facilities, lack of student awareness, and minimal parental involvement. This study underscores the need for synergy among schools, families, and communities to enhance the effectiveness of fostering environmentally responsible character.
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Abstrak
Kebersihan sekolah merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat, namun banyak siswa masih kurang peduli terhadap kebersihan lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan di SMAN 1 Gondang Wetan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan guru PAI, siswa, dan pihak sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator dengan mengintegrasikan ajaran Islam tentang kebersihan melalui pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan. Program seperti Gerakan Jumat Bersih, lomba kebersihan kelas, dan bank sampah mendukung implementasi nilai-nilai tersebut. Faktor pendukung meliputi dukungan sekolah dan program Adiwiyata, sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan sarana, kurangnya kesadaran siswa, dan minimnya peran orang tua. Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk meningkatkan efektivitas pembentukan karakter peduli lingkungan.
Kata kunci: Guru PAI, kepedulian siswa, kebersihan sekolah, pendidikan karakter.
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A. Pendahuluan 
Pendidikan nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta  peradaban bangsa  yang  bermanfaat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  beriman  danbertagwa terhadap  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap, kreatif, mandiri,  dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Ramadhani et al., 2019) Pendidikan nasional juga berperan sebagai wahana pemersatu bangsa yang majemuk, dengan menumbuhkan sikap saling menghargai, toleransi, dan semangat kebersamaan. Melalui proses pendidikan, peserta didik diarahkan untuk memahami nilai-nilai luhur budaya bangsa sekaligus terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. (Sari et al., 2024)Dengan demikian, pendidikan tidak hanya membentuk individu yang unggul secara pribadi, tetapi juga melahirkan generasi yang mampu menjaga persatuan, memperkuat identitas nasional, serta berkontribusi aktif dalam membangun masyarakat yang adil, sejahtera, dan berdaya saing di tingkat global (Fauzi & Wulandari, 2023). Pendidikan nasional tidak hanya berfungsi membentuk karakter dan peradaban bangsa, tetapi juga menuntut peran aktif guru sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari. Guru memiliki tanggung jawab moral untuk menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan, termasuk kebersihan sekolah dan sekitarnya (Fauzi & Muttaqin, 2022). Melalui pembiasaan sederhana seperti menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, serta mengintegrasikan nilai-nilai kebersihan dalam pembelajaran, guru membantu siswa memahami bahwa kepedulian terhadap kebersihan adalah bagian dari akhlak mulia dan tanggung jawab sebagai warga negara (Mashuri et al., 2024).
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang cerdas secara akademis, tetapi juga membentuk pribadi yang peduli, disiplin, dan berkontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, sekaligus teladan menjadikan nilai kepedulian terhadap kebersihan bukan sekadar aturan, melainkan budaya hidup yang melekat dalam diri siswa. Kebersihan sekolah merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan mendukung pembentukan karakter siswa. Dalam konteks pendidikan Islam, kebersihan bukan hanya kebutuhan fisik, tetapi juga bagian integral dari keimanan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, “Kebersihan adalah sebagian dari iman” (HR. Muslim). Namun, rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan lingkungan sekolah masih menjadi tantangan di banyak institusi pendidikan, termasuk di SMAN 1 Gondang Wetan, sebuah sekolah dengan predikat Adiwiyata Mandiri sejak 2014. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap kebersihan melalui pengajaran berbasis ajaran Islam, seperti konsep thaharah, amanah, dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi.
Data Empiris di atas menunjukkan relevansinya karena meningkatnya masalah lingkungan di sekolah, seperti sampah yang tidak dikelola dengan baik dan rendahnya partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan, menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan karakter yang berbasis agama untuk membentuk sikap peduli lingkungan yang berkelanjutan. Penelitian ini berpijak pada kajian-kajian terdahulu yang menyoroti peran guru PAI dalam pembentukan karakter peduli lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Ma’arif & Mawardi, 2024) menemukan bahwa guru PAI di Pondok Pesantren ZIIS Cilongok berperan sebagai pendidik dan teladan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran kontekstual. Berikutnya (Haerani et al., 2022) menyatakan bahwa keberhasilan proses belajar mengajar pun dapat dilihat dari sejauh mana para siswa nyaman di dalam ruangan kelas, salah satunya dengan keberadaan ruang kelas yang asri, bersih dan sehat.  Penelitian oleh  (Rismayanti, 2022) menunjukkan bahwa program Adiwiyata menjadi platform efektif untuk menanamkan karakter peduli lingkungan di SDN Petir 1. Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan fokus pada peran guru PAI di SMAN 1 Gondang Wetan, sebuah sekolah menengah atas dengan budaya Adiwiyata yang sudah mapan, mengeksplorasi integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan praktis seperti Gerakan Jumat Bersih dan pengelolaan bank sampah. Kebaruan ini terletak pada pendekatan kolaboratif guru PAI dengan tim Adiwiyata dan analisis faktor pendukung serta penghambat yang spesifik pada konteks sekolah menengah atas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi peran guru PAI dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah di SMAN 1 Gondang Wetan; dan (2) menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan peran tersebut. Dengan pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan guru PAI, siswa, dan pihak sekolah. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan praktis bagi guru PAI dan sekolah dalam mengoptimalkan pendidikan karakter berbasis agama untuk mendukung keberlanjutan program Adiwiyata. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan di jenjang pendidikan lain atau konteks yang berbeda, seperti madrasah, serta mendorong sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk karakter peduli lingkungan yang kokoh.(Aryanti & Anis Fuadah, 2020)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah, menganalisis strategi dan program yang digunakan dalam mengintegrasikan ajaran Islam tentang kebersihan ke dalam pembelajaran dan pembiasaan, mengetahui faktor pendukung yang memperkuat upaya guru PAI seperti dukungan sekolah dan program Adiwiyata, mengungkap faktor penghambat yang mengurangi efektivitas penanaman sikap peduli kebersihan seperti keterbatasan sarana, rendahnya kesadaran siswa, dan minimnya peran orang tua, serta menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk karakter siswa yang peduli terhadap kebersihan dan lingkungan.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah di SMAN 1 Gondang Wetan. Penelitian dilakukan pada periode Januari hingga Juli 2025 di SMAN 1 Gondang Wetan, Pasuruan, Jawa Timur, sebuah sekolah dengan predikat Adiwiyata Mandiri yang aktif melaksanakan program lingkungan. Target penelitian adalah untuk menggali peran guru PAI serta faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah. Subjek penelitian meliputi dua guru PAI, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, ketua tim Adiwiyata, dan 10 siswa yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan kebersihan sekolah. Prosedur penelitian meliputi tiga tahap: (1) tahap persiapan, yaitu pengurusan izin penelitian dan penyusunan pedoman wawancara; (2) tahap pelaksanaan, mencakup pengumpulan data di lapangan; dan (3) tahap analisis, yaitu pengolahan dan interpretasi data. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif untuk melihat aktivitas kebersihan seperti Gerakan Jumat Bersih (Gejumber), wawancara mendalam dengan subjek penelitian untuk memperoleh pandangan mendetail, dan dokumentasi berupa foto kegiatan serta dokumen sekolah terkait program Adiwiyata.(Nurhasanah, 2019) Instrumen utama adalah pedoman wawancara yang disusun berdasarkan rumusan masalah, mencakup pertanyaan tentang peran guru PAI, integrasi nilai kebersihan dalam pembelajaran, dan kendala yang dihadapi. Teknik analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data (pemilihan data relevan), penyajian data (penyusunan narasi dan tabel), serta penarikan kesimpulan berdasarkan temuan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik, memastikan konsistensi informasi dari berbagai subjek dan metode pengumpulan data.(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) Pendekatan ini memungkinkan analisis yang komprehensif dan kontekstual terhadap peran guru PAI dalam konteks pendidikan karakter berbasis lingkungan di SMAN 1 Gondang Wetan.
C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengkaji peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah di SMAN 1 Gondang Wetan serta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian dipaparkan berdasarkan dua pertanyaan utama, dengan pembahasan yang membandingkan temuan dengan teori dan penelitian sejenis untuk memperkuat analisis.
1. Peran Guru PAI dalam Menanamkan Sikap Kepedulian Siswa terhadap Kebersihan Sekolah.
Guru PAI di SMAN 1 Gondang Wetan menjalankan peran yang sangat strategis dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah. Sebagai pendidik, guru PAI tidak hanya menyampaikan materi ajaran Islam tentang thaharah dan hadis-hadis yang menekankan pentingnya kebersihan, tetapi juga mengaitkannya dengan praktik nyata di lingkungan sekolah. Konsep kebersihan dalam Islam, seperti menjaga kesucian diri, pakaian, dan tempat ibadah, dijadikan landasan untuk membentuk kesadaran siswa bahwa kebersihan adalah bagian dari iman. Sebagai pembimbing, guru PAI memberikan arahan dan motivasi agar siswa terbiasa menjaga kebersihan kelas, halaman, dan fasilitas sekolah. Pembimbingan ini dilakukan melalui kegiatan rutin seperti kerja bakti, piket kelas, atau program “Jumat Bersih” yang melibatkan seluruh warga sekolah. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga menginternalisasi nilai kepedulian terhadap kebersihan melalui pengalaman langsung. Sebagai teladan, guru PAI menunjukkan sikap konsisten dalam menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan. Keteladanan ini menjadi contoh nyata yang dapat ditiru siswa, sehingga nilai kepedulian terhadap kebersihan tidak berhenti pada tataran wacana, melainkan menjadi budaya sekolah. Sebagai motivator, guru PAI mendorong siswa untuk menjadikan kebersihan sebagai bagian dari karakter mulia. Dorongan ini dapat berupa penghargaan bagi kelas yang paling bersih, atau penekanan bahwa menjaga kebersihan adalah bentuk tanggung jawab sosial dan ibadah kepada Allah. Dengan demikian, peran guru PAI tidak hanya membentuk siswa yang berpengetahuan, tetapi juga berakhlak mulia, peduli lingkungan, dan siap menjadi generasi yang bertanggung jawab. “Kebersihan adalah sebagian dari iman” (HR. Muslim), dalam pembelajaran di kelas. Materi ini disampaikan melalui diskusi, ceramah, dan studi kasus yang mengaitkan kebersihan dengan nilai keimanan. Sebagai pembimbing, guru PAI membimbing siswa dalam kegiatan praktis seperti piket kelas dan Gerakan Jumat Bersih (Gejumber), yang dilaksanakan setiap Jumat sebelum istirahat untuk membersihkan kelas dan lingkungan sekolah. Sebagai teladan, guru PAI menunjukkan perilaku bersih, seperti menjaga kerapian pribadi dan ikut serta mengambil sampah di lingkungan sekolah, yang diamati langsung oleh siswa. Sebagai motivator, guru PAI mendorong siswa melalui lomba kebersihan kelas dan pengelolaan bank sampah, dengan memberikan penghargaan seperti alat kebersihan atau sertifikat untuk kelas terbersih. Temuan ini sejalan dengan teori Abuddin Nata (2014), yang menyatakan bahwa guru PAI berperan sebagai mu’allim (penyampai ilmu), murabbi (pembina akhlak), dan muaddib (pendidik adab).(Nata, 2001) Dalam konteks penelitian ini, peran guru PAI sebagai muaddib terlihat dari keteladanan dalam menjaga kebersihan, yang memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam pada siswa. Penelitian serupa oleh Mohammad Iqbal Ma’arif dan Kholid Mawardi (2024) di Jurnal Kependidikan menemukan bahwa guru PAI di Pondok Pesantren ZIIS Cilongok berperan sebagai teladan dan fasilitator dalam membentuk karakter peduli lingkungan melalui kegiatan kontekstual. Namun, kebaruan penelitian ini terletak pada konteks SMAN 1 Gondang Wetan, di mana guru PAI berkolaborasi aktif dengan tim Adiwiyata, mengintegrasikan nilai-nilai kebersihan dalam program sekolah seperti Gejumber dan bank sampah, yang spesifik pada budaya sekolah Adiwiyata Mandiri. Hal ini menunjukkan pendekatan yang lebih terstruktur dan terintegrasi dibandingkan penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada lingkungan pesantren.(Ma’arif & Mawardi, 2024)
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru PAI
a. Faktor Pendukung.
Faktor pendukung utama meliputi dukungan kebijakan sekolah, kolaborasi dengan tim Adiwiyata, dan kesadaran siswa yang mulai tumbuh. Kebijakan sekolah, yang didukung oleh kepala sekolah melalui program Adiwiyata, menciptakan budaya gotong royong dalam menjaga kebersihan, seperti yang terlihat dalam Gejumber dan lomba kebersihan kelas. Kolaborasi guru PAI dengan tim Adiwiyata memungkinkan integrasi nilai kebersihan dalam pembelajaran lintas mata pelajaran, seperti PAI yang mengaitkan kebersihan dengan iman, dan IPA yang menekankan sanitasi. Kesadaran siswa yang meningkat terlihat dari partisipasi aktif dalam kegiatan kebersihan, di mana siswa mulai memandang kebersihan sebagai tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas petugas kebersihan. Menegaskan bahwa budaya sekolah yang kondusif dan kebijakan yang mendukung pendidikan karakter memperkuat internalisasi nilai pada siswa.(Wibowo & Sari, 2025) Hal ini diperkuat oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2015, yang menekankan sinergi kebijakan, kurikulum, dan kegiatan partisipatif dalam program Adiwiyata. Penelitian Eliana Rismayanti dkk. (2022) di Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar juga menemukan bahwa program Adiwiyata menjadi katalis efektif dalam menanamkan karakter peduli lingkungan di SDN Petir 1. Namun, penelitian ini menonjolkan peran khusus guru PAI dalam mengintegrasikan nilai spiritual Islam, yang memberikan dimensi tambahan pada pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Gondang Wetan.(Rismayanti, 2022) 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat mencakup keterbatasan sarana kebersihan, rendahnya kesadaran sebagian siswa, minimnya dukungan orang tua, dan beban tugas guru PAI yang tinggi. Keterbatasan sarana, seperti kurangnya tempat sampah dan alat kebersihan, menghambat pembiasaan kebersihan secara konsisten. Rendahnya kesadaran siswa terlihat dari perilaku membuang sampah sembarangan, yang menunjukkan nilai kebersihan belum sepenuhnya terinternalisasi. Minimnya dukungan orang tua menyebabkan inkonsistensi pembiasaan antara rumah dan sekolah, sementara beban tugas guru PAI, seperti pembinaan ibadah dan administrasi, mengurangi waktu untuk pendampingan kegiatan kebersihan. Nuryani (2024) menjelaskan bahwa kesadaran merupakan elemen kunci dalam pembentukan karakter, dan tanpa kesadaran internal, nilai-nilai yang diajarkan hanya menjadi pengetahuan tanpa perubahan perilaku.(Nuryani, 2024). Penelitian di Jurnal Pendidikan Agama Islam juga menemukan bahwa kurangnya fasilitas dan dukungan orang tua menjadi hambatan dalam menanamkan sikap peduli lingkungan di SMPN 2 Pancalang.(Atul et al., 2023) Penelitian ini memperkaya temuan tersebut dengan menyoroti beban tugas guru PAI sebagai faktor penghambat tambahan, yang jarang dibahas dalam penelitian sejenis, serta menekankan pentingnya sinergi sekolah-keluarga untuk mengatasi hambatan tersebut.(Sugiyono, 2013)
D. Simpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 1 Gondang Wetan memiliki peran strategis dalam menanamkan sikap kepedulian siswa terhadap kebersihan sekolah melalui pendekatan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti thaharah, amanah, dan konsep khalifah dalam pembelajaran serta kegiatan praktis seperti Gerakan Jumat Bersih (Gejumber) dan pengelolaan bank sampah, guru PAI berhasil membentuk karakter peduli lingkungan yang selaras dengan ajaran agama. Faktor pendukung seperti kebijakan sekolah, kolaborasi dengan tim Adiwiyata, dan kesadaran siswa yang mulai tumbuh memperkuat efektivitas peran tersebut. Namun, tantangan seperti keterbatasan sarana, rendahnya kesadaran sebagian siswa, minimnya dukungan orang tua, dan beban tugas guru PAI menjadi penghambat yang perlu diatasi melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi peran guru PAI dalam konteks pendidikan lain, seperti sekolah dasar atau madrasah, serta mengkaji efektivitas pendekatan berbasis teknologi dalam menanamkan nilai kebersihan. Selain itu, penelitian dapat diperluas untuk menganalisis peran orang tua dalam mendukung pendidikan karakter di rumah guna memperkuat pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak Nurhasan, M.Pd.I. dan Bapak Miftakhul Munir, M.Pd.I. atas bimbingan penuh dedikasi, serta kepada kepala sekolah, waka kurikulum, ketua tim Adiwiyata, guru PAI, dan siswa SMAN 1 Gondang Wetan yang telah memberikan izin, waktu, dan informasi berharga. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada keluarga, terutama orang tua, suami, dan anak, serta sahabat-sahabat yang memberikan dukungan moral dan motivasi selama penyusunan penelitian ini. Semoga penelitian ini memberikan manfaat bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis lingkungan dan menjadi langkah kecil menuju terciptanya generasi yang peduli terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan.
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